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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kendala yang dihadapi siswa kelas X11.08 SMA Al-Islam
Krian dalam menguasai kosakata bahasa Mandarin. Siswa sering kali merasa ragu serta
kesulitan untuk memahami kosakata baru secara tepat. Selain itu, kegiatan
pembelajaran di kelas belum banyak menggunakan variasi media interaktif yang
menarik. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
persepsi siswa terhadap penggunaan lagu anak anak-anak berbahasa Mandarin berjudul
Sy JBEFE. BBEG. B tou, jianbdng, xigai, jido (Kepala, Bahu, Lutut, Kaki), mengetahui
kontribusinya dalam membantu penguasaan kosakata anggota tubuh, serta menjelaskan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Secara teoretis, penelitian ini mengacu
pada konsep persepsi yang menjelaskan bagaimana individu menerima, memproses,
dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan sekitar menjadi sebuah pemahaman. Di
samping itu, kajian ini memanfaatkan teori media pembelajaran berbasis lagu anak dan
gerakan fisik. Kombinasi dari kedua teori tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
indera pendengaran yang disertai gerakan tubuh dapat membantu siswa dalam
pemahaman dan menumbuhkan semangat belajar mereka. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian
survei. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas XII.08 SMA Al-Islam Krian.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung, penyebaran angket, dan
wawancara. Data kuantitatif dianalisis dengan rumus persentase, sedangkan data
wawancara dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan lagu
anak sebagai media dalam menyampaikan materi terbukti mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, hidup, dan menyenangkan bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata merupakan
salah  satu bagian penting dalam
pembelajaran bahasa asing karena menjadi
dasar bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa, terutama
kemampuan berbicara. Dalam pembelajaran
bahasa Mandarin, penguasaan kosakata
tidak hanya membantu siswa memahami arti
suatu kata, tetapi juga melatih mereka
mengucapkan kata dengan benar serta
menggunakannya dalam komunikasi sehari-
hari. Resti (2016, him. 45) menyatakan
bahwa minat siswa terhadap pembelajaran
bahasa Mandarin cukup tinggi karena
dipengaruhi oleh ketertarikan terhadap
budaya Tiongkok dan manfaat bahasa
Mandarin untuk masa depan. Nurkhasanah
(2022: 22) juga menjelaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran vyang
menarik dapat meningkatkan motivasi dan
semangat siswa dalam belajar. Selain itu,
Octavia dan Kocimaheni (2021: 44)
mengungkapkan bahwa keterbatasan
penguasaan kosakata masih menjadi salah
satu penyebab rendahnya kemampuan
berbicara siswa sehingga diperlukan media
pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami dan mengingat kosakata dengan
lebih mudah.

Meskipun pembelajaran  bahasa
Mandarin telah diterapkan di berbagai
sekolah, kemampuan berbicara siswa masih
menjadi salah satu tantangan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
awal di SMA Al-Islam Krian, sebagian siswa
masih merasa ragu untuk berbicara
menggunakan bahasa Mandarin karena
takut salah dalam pengucapan maupun

penggunaan kosakata. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian Octavia dan Kocimaheni
(2021: 44) vyang menyatakan bahwa
kurangnya rasa percaya diri dan terbatasnya
kosakata menjadi kendala utama dalam
keterampilan berbicara. Di sisi lain, Lolong
(2019: 3) menjelaskan bahwa pembelajaran
bahasa akan lebih efektif jika didukung oleh
media yang dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Pendapat
tersebut diperkuat oleh Nurkhasanah (2022:
22) vyang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang kreatif dapat
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan
siswa selama proses belajar.

Salah satu media vyang dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa
adalah lagu anak. Lagu anak mampu
membuat proses belajar menjadi lebih
menarik karena memadukan musik, irama,
pengulangan, dan gerakan. lImi, Nafi'ah, dan
Hidayah (2021: 210) menjelaskan bahwa
lagu anak memiliki lirik yang sederhana dan
mudah diingat sehingga membantu siswa
menghafal kosakata baru. Triana (2017: 55)
juga menyatakan bahwa penggunaan lagu
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa karena suasana pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan. Selain itu, Pramesti
dan Mintowati (2020: 3) menjelaskan bahwa
lagu dapat membantu siswa mempelajari
kosakata melalui pengulangan lirik dan
irama sehingga materi lebih mudah
dipahami dan diingat.

Selain media pembelajaran, persepsi
siswa juga berpengaruh terhadap
keberhasilan proses belajar. Siswa yang
memiliki persepsi positif terhadap media
pembelajaran cenderung lebih termotivasi,
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aktif, dan nyaman selama mengikuti
pembelajaran. Sebaliknya, persepsi yang
kurang baik dapat membuat siswa kurang
tertarik untuk belajar. Moleong (2017: 181)
menjelaskan bahwa persepsi merupakan
cara seseorang memahami dan menafsirkan
suatu pengalaman atau informasi yang
diterimanya. Sejalan dengan itu, Sholikhah
(2016: 2) menyatakan bahwa penggunaan
lagu dalam pembelajaran bahasa Mandarin
dapat membantu siswa lebih mudah
memahami dan mengingat kosakata.
Churota'ayun dan Liemarfin (2022: 1) juga
menemukan bahwa siswa memberikan
tanggapan positif terhadap media lagu
karena dianggap lebih efektif dalam
membantu mereka memahami kosakata
bahasa Mandarin dan penting untuk
mengetahui bagaimana persepsi siswa
terhadap penggunaan media lagu dalam
pembelajaran bahasa Mandarin.

Salah satu lagu yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran bahasa
Mandarin adalah k. HE . B H
(Téu, lJianbang, Xigai, Jido). Lagu ini
memperkenalkan kosakata anggota tubuh
melalui lirik yang sederhana, pengulangan
yang terus dilakukan, dan gerakan yang
sesuai dengan arti setiap kata. Ilmi, Nafi'ah,
dan Hidayah (2021: 210) menjelaskan bahwa
pengulangan dalam lagu dapat membantu
siswa mengingat kosakata dengan lebih baik.
Pramesti dan Mintowati (2020: 3) juga
menyatakan bahwa penggunaan lagu
membuat siswa lebih aktif mengikuti
pembelajaran. Selain itu, Meiarni (2025: 57)
menjelaskan bahwa media lagu berbasis
digital dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik, meningkatkan
rasa percaya diri siswa, serta membantu

mereka memahami kosakata dengan lebih
tepat.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah membahas penggunaan lagu dalam
pembelajaran bahasa Mandarin. Sholikhah
(2016: 2) menemukan bahwa lagu dapat
membantu siswa memahami kosakata
dengan lebih mudah. Churota'ayun dan
Liemarfin (2022: 1) juga menyimpulkan
bahwa siswa memberikan penilaian positif
terhadap penggunaan lagu karena dianggap
efektif dalam membantu penguasaan
kosakata bahasa Mandarin. Sementara itu,
Meiarni (2025: 57) menjelaskan bahwa
media lagu berbasis digital dapat
meningkatkan pengalaman belajar dan rasa
percaya diri siswa. Namun, penelitian yang
secara khusus membahas persepsi siswa
terhadap penggunaan lagu 3k. B, B,
JH (Téu, lJianbang, Xigai, Jido) dalam
penguasaan kosakata anggota tubuh pada
siswa sekolah menengah atas masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
persepsi siswa kelas XI.08 SMA Al-Islam
Krian terhadap penggunaan lagu tersebut
sebagai media pembelajaran  dalam
penguasaan kosakata anggota tubuh bahasa
Mandarin.
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METODE PENELITIAN Mandarin menggunakan lagu <. B, &
i+ I (Téu, Jianbang, Xigai, Jido), terutama
Penelitian ini menggunakan berkaitan  dengan  keaktifan  siswa,
pendekatan  kuantitatif =~ dengan jenis keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran,

penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan
persepsi siswa terhadap penggunaan lagu k.
JEIE. BRI (T6u, Jianbang, Xigai, Jido)
sebagai media pembelajaran kosakata
anggota tubuh bahasa Mandarin.
Pendekatan kuantitatif dipilih  karena
penelitian menghasilkan data berupa angka
yang kemudian diolah untuk
menggambarkan persepsi siswa secara
objektif. Sementara itu, penelitian deskriptif
digunakan karena penelitian ini tidak
bertujuan memberikan perlakuan tertentu,
melainkan menggambarkan kondisi yang
terjadi berdasarkan data yang diperoleh
melalui proses pengumpulan data.

Penelitian dilaksanakan di SMA Al-
Islam Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,
pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Partisipan penelitian terdiri atas
30 siswa kelas XI.08 vyang mengikuti
pembelajaran bahasa Mandarin. Penentuan
partisipan  menggunakan teknik total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik
tersebut dipilih karena jumlah populasi
kurang dari 100 siswa sehingga seluruh
anggota populasi dinilai dapat mewakili
tujuan  penelitian dan  memberikan
gambaran yang utuh mengenai persepsi
siswa terhadap penggunaan lagu sebagai
media pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi, angket, dan  wawancara.
Observasi dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran bahasa

serta kemampuan mengenali dan
menggunakan kosakata anggota tubuh.
Angket digunakan untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap penggunaan lagu
sebagai media pembelajaran. Instrumen
angket disusun menggunakan skala Likert
lima tingkat, yaitu sangat setuju(1), setuju(2),
ragu-ragu(3), tidak setuju(4), dan sangat
tidak setuju(5). Selain itu, wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada 20 siswa untuk
memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai pengalaman, pendapat,
dan tanggapan mereka terhadap
penggunaan lagu dalam pembelajaran
bahasa Mandarin.

Penelitian dilaksanakan melalui dua
tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti
menentukan lokasi penelitian, menyusun
dan memvalidasi instrumen penelitian,
mengurus perizinan, serta menyiapkan
media pembelajaran berupa lagu k. J8 .
B35 . B (Tou, Jianbang, Xigai, Jido) beserta
perangkat pendukungnya. Selanjutnya, pada
tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan
dengan memanfaatkan lagu tersebut
sebagai media pembelajaran. Selama
kegiatan berlangsung, peneliti melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran,
kemudian membagikan angket kepada
seluruh siswa setelah kegiatan selesai.
Wawancara dilakukan setelah pengisian
angket untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai persepsi siswa.
Seluruh data yang terkumpul selanjutnya
diperiksa sebelum memasuki tahap analisis.
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Data vyang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif
sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan.
Data hasil observasi dianalisis melalui
perhitungan frekuensi dan persentase untuk
menggambarkan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Data angket diolah
menggunakan statistik deskriptif dengan
menghitung persentase skor setiap butir
pernyataan, kemudian diinterpretasikan ke
dalam lima kategori, yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang.
Sementara itu, data wawancara dianalisis
secara kualitatif menggunakan analisis
tematik melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil analisis dari ketiga instrumen tersebut
kemudian dipadukan untuk memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
persepsi siswa terhadap penggunaan lagu k-
JEIE. 5. W (Tou, Jianbang, Xigai, Jido)
dalam pembelajaran kosakata anggota
tubuh bahasa Mandarin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-
Islam Krian pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026 dengan tujuan
memperoleh data mengenai penerapan
media lagu anak dalam meningkatkan
penguasaan kosakata anggota tubuh.
Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Pada setiap pertemuan,
peneliti menyampaikan materi kosakata
anggota tubuh dengan memanfaatkan
media lagu anak sebagai sarana
pembelajaran. Penyebaran angket dilakukan

dipertemuan kedua pada tanggal 11
Februari 2026. Pengisian lembar angket
dilakukan oleh siswa sebanyak 30 siswa,
kemudian dilanjutkan melakukan
wawancara dengan 20 siswa dari kelas XI1.08.

Berikut data hasil angket persepsi
siswa terkait penguasaan kosakata melalui
lagu anak k. BB . B&E. B (tou,
jianbang, xigai, jido) :

25
20
15
10
5
0
1 2 3 4 5
W Sangat Setuju Setuju
Ragu-ragu Tidak setuju

M Sangat tidak setuju

Gambar 1. Hasil angket

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap penggunaan lagu
anak sebagai media pembelajaran dalam
membantu penguasaan kosakata anggota
tubuh bahasa Mandarin termasuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
angket, mayoritas siswa menyatakan bahwa
penggunaan lagu anak mempermudah
mereka memahami kosakata anggota tubuh,
sehingga lagu anak dapat mendukung proses
pembelajaran dengan membantu siswa
memahami, mengingat, dan menguasai
kosakata secara lebih efektif.


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya

PAREFE L

LY NEERVAPNES

EEHERER

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan lagu anak
Sk JBEE. BRI (Téu, Jianbang, Xigai,
Jido)  sebagai media pembelajaran
memperoleh persepsi yang sangat baik dari
siswa kelas XI1.08 SMA Al-Islam Krian. Lagu
tersebut membantu siswa lebih mudah
memahami, mengingat, dan menguasai
kosakata anggota tubuh bahasa Mandarin,
sekaligus menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan mendorong keaktifan
siswa selama proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa lagu anak
dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran yang efektif untuk
mendukung penguasaan kosakata bahasa
Mandarin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru
bahasa Mandarin dalam memilih media
pembelajaran yang lebih bervariasi dan
sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan penggunaan media lagu
pada materi atau keterampilan berbahasa
Mandarin lainnya serta melibatkan jumlah
partisipan yang lebih banyak agar diperoleh
hasil yang lebih luas dan mendalam.
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